EKSISTENSI WAYANG DALAM SYIAR AGAMA ISLAM DI JAWA
Kenfitria Diah Wijayanti, Djoko Sulaksono

Universitas Sebelas Maret

Email: kenfi3a@ymail.com
Abstrak

Wayang merupakan salah satu wujud budaya masyarakat Jawa yang pada mulanya merupakan pemujaan agama lokal. Wayang memiliki dimensi spiritualitas yang bertemu dengan estetika budaya. Artikel ini memfokuskan pada bagaimana wayang digunakan sebagai media dakwah dalam rangka penyebaran agama Islam khususnya di pulau Jawa dan nilai-nilai keutamaan yang terdapat dalam cerita wayang. Dalam perkembangannya wayang difungsikan sebagai sarana syiar agama Islam yang dilakukan para wali sanga. Di Jawa, wayang kulit memiliki spiritualitas Islam yang bertemu dengan budaya Kejawen, sehingga keislaman yang diekspresikannya masuk ke dalam kebudayaan asli Jawa. Hal ini tampak pada perwujudan wayang kulit yang yang mengalami improvisasi dan kombinasi dengan budaya Arab di mana tempat agama Islam itu berasal, seperti wujud wayang yang dibuat tidak menyerupai manusia, tangan dibuat sepanjang kaki, hidung dimodivikasi menjadi lebih panjang, kepala yang menyerupai hewan, dan isi cerita yang direlevansikan dengan ajaran agama Islam. Dalam ceritanya juga mengandung nilai keutamaan yang menggambarkan manusia menjalani kehidupan di dunia sebagai bekal kehidupan sejatinya.
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Pendahuluan

Sistem religi merupakan salah satu unsur budaya. Oleh karena itu, budaya dan agama lekat dalam kehidupan manusia. Keduanya saling mempengaruhi pola kehidupan masyarakat. Kebudayaan masyarakat mendapat pengaruh kuat dari agama, begitupun sebaliknya agama masyarakat sedikit banyak akan terpengaruh dari budaya masyarakat setempat. 
Wayang kulit merupakan salah satu bentuk budaya yang dimiliki masyarakat Jawa. Pertunjukkan wayang kulit dipimpin oleh dalang yang mengendalikan jalannya cerita dan musik gamelan digunakan sebagai pengiringnya. Cerita wayang kulit pada umumnya mengambil dari naskah Mahabarata dan Ramayana. Kesenian tradisi ini tidak hanya sebagai tontonan akan tetapi dianggap sebagai tuntunan, karena di dalam ceritanya terdapat piwulang ‘ajaran’ kehidupan yang dikemas melalui jalan cerita yang menarik. 
Pertunjukkan wayang tidak hanya sebagai sarana hiburan, akan tetapi dapat dimanfaatkan sebagai sarana edukasi, komunikasi, ekspresi, dan refleksi. Tema yang diangkat dalam cerita wayang umumnya berkaitan dengan masalah moral. Sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang haus akan edukasi moral sebagai kontrol sosial dalam kehidupannya. 
Dalam perkembangannya, wayang juga digunakan sebagai sarana syiar agama Islam. Wayang dinilai dapat mempermudah masyarakat Jawa dalam memahami ajaran-ajaran Islam yang disisipkan dalam alur cerita. Wali sanga memiliki inovasi dalam menampilkan sosok perwujudan tokoh-tokoh wayang, sehingga tidak melanggar syariat Islam. Selain itu, isi cerita yang semula berkiblat pada budaya Hindu Budha berangsur-angsur berpindah pada budaya Arab-Islam. Strategi syiar semacam ini dianggap lebih merakyat dan mudah diterima masyarakat. Akulturasi budaya dan agama yang saling melengkapi menjadikan Islam dapat diterima dengan damai.
Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara mendekati, mengamati, menganalisis, dan menjelaskan suatu fenomena (Kridalaksana, 2001). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian pustaka. Metode pengumpulan data penelitian pustaka adalah metode dokumentasi yang diperoleh dari buku, catatan, jurnal, surat kabar, dan lain-lain. Sementara itu, teknik analisis data menggunakan deskriptif analisis untuk mengkostruksikan sejumlah konsep. 
Tinjauan Pustaka
Sejarah Wayang di Jawa
Wayang di Indonesia dikenal sudah berabad-abad yang lamanya. Terdapat dua prasasti yang mencatat mengenai wayang. Prasasti pertama yang dikeluarkan oleh Raja Lokapala pada tahun 840 mencatat tentang orang- orang aringgit, mengambil bagian dalam pertunjukan wayang. Prasasti yang kedua dibuat pada perintahan Raja Balitung pada tahun 907 disebutkan, “...Si Galigi Mawayang”, artinya Galigi mengadakan pertunjukan wayang. Sutardjo (2008) berpendapat bahwa wayang dapat berarti gambaran tentang suatu tokoh, boneka, boneka pertunjukan wayang, berjalan berkali-kali, lalu lalang, tidak tetap, samar-samar, dan remang-remang. Ia juga menyatakan bahwa kata “wayang” berkaitan dengan kata Hyang, yang bermakna leluhur yang mempunyai sifat bergerak berkali-kali, simpang siur, lalu lalang, dan melayang. Wayang pada hakikatnya merupakan simbol atau cermin dari kehidupan manusia, sehingga menonton pertunjukkan wayang tidak berbeda dengan melihat diri sendiri lewat cermin (Nurgiantoro, 2011). 
Wayang adalah rerupan sing kadadeyan saka barang sing ketaman ing sorot (pepadhang) ‘bayangan yang terjadi karena adanya sorot cahaya’ (Purwanto, 2018). Sementara itu, Akhyanto, dkk (1988) mengemukakan bahwa wayang berasal dari kata yang mendapat awalan wa berarti selalu bergerak, tidak tetap, atau samar-samar yang lambat laun menjadi pertunjukkan bayang-bayang.  Wayang berasal dari kata Ma Hyang yang berarti menuju kepada roh spiritual, dewa atau Tuhan Yang Maha Esa (Lisbijanto, 2013: 1). Dalam kehidupan masyarakat Jawa, wayang menjadi tontonan sekaligus tuntunan. Satu set wayang terdapat beberapa ratus watak; ada yang baik, ada yang jahat. Wayang yang berwatak baik selalu dimainkan di sebelah kanan dalang, sedangkan yang berwatak jahat dimainkan di sebelah kiri dalang. Boneka wayang yang tidak dipakai dipasang di sebuah batang pohon pisang yang berada di depan dalang.
Wayang Purwa atau wayang kulit berasal dari Bahasa Sansekerta purwa yang artinya pertama dengan mengadobsi cerita Ramayana dan Mahabarata yang dari tradisi India. Wardani & Widiyastuti (2013: 23) menyebutkan wayang memiliki arti bayangan atau bayang-bayang, yang terjadi karena penonton pertunjukkan wayang purwa melalui bayangan wayang yang terpantul pada kelir. Penonton pada umumnya berada di balik kelir, sehingga hanya dapat melihat bayangan wayang yang dimainkan oleh dalang. Mulyono (dalam Amir, 1994: 33) mengklasifikasikan perkembangan wayang melalui beberapa tahap, yakni:
1. Zaman Prasejarah

Pada zaman prasejarah mula-mula pertunjukkan wayang berfungsi sebagai magis-mitos-religius upacara pemujaan pada arwah nenek moyang yang disebut “Hyang”. Lakon dalam zaman prasejarah menceritakan kepahlawanan dan petualangan nenek moyang. 
2. Zaman Mataram I

Dalam zaman Mataram I fungsi wayang sudah mulai berkembang sebagai alat pendidikan dan komunikasi. Cerita diambil dari Ramayana dan Mahabarata yang sudah diberi sifat local dan bercampur mitos kuno tradisional. 
3. Zaman Jawa Timur

Pada zaman Jawa Timur wayang sudah mencapai bentuk sempurna. Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Jawa kuno dengan kata-kata Sansekerta. 

4. Zaman Kedatangan Islam

Pada zama kedatangan Islam, wayang dipergunakan sebagai alat dakwah, pendidikan, komunikasi, sumber sastra dan budaya, serta sebagai hiburan. Cerita diambil dari babad yakni akulturasi antara epos Ramayana/Mahabarata dan cerita Islam yang berasal dari Arab. Wayang berbentuk pipih menyerupai bentuk bayangan seperti yang kita lihat sekarang. Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Jawa tengahan dan Bahasa Jawa Baru.

5. Zaman Indonesia Merdeka

Dalam zaman kemerdekaan Indonesia, wayang merupakan suatu pertunjukkan kesenian yang multifungsi. Mulai muncul bentuk wayang-wayang baru seperti wayang Suluh, Pancasila, Perjuangan, Wahyu, dan wayang berbahasa Indonesia. 
Jenis lakon cerita wayang ada beberapa jenis yaitu: lakon lebet (filosofi), cerita ruwatan, cerita bersih desa, lakon kasudiran, lakon kelahiran, lakon wahyon, alap-alapan atau raben. Pada mulanya cerita wayang bersumber pada epos Ramayana dan Mahabarata. Namun, dalam perkembangannya mengalami perubahan disesuaikan dengan kondisi masyarakat yang terkini. Hazeu (dalam Sutardjo, 2006: 50) berpendapat bahwa asal muasal wayang berasal dari Jawa asli, bukanlah meniru atau mencontoh dari Hindu dengan 5 argumen, yaitu: (a) nama-nama peralatan wayang semua adalah kata asli Jawa, (b) wayang itu telah ada semenjak sebelum bangsa Hindu datang ke Jawa, (c) struktur lakon wayang digubah menurut model yang amat tua, (d) cara bercerita ki dalang (tinggi rendah suara, Bahasa, dan ekspresi-ekspresinya) juga mengikuti tradisi yang amat tua, dan (e) desain teknis, gaya susunan lakon-lakon juga bersifat khas Jawa yang tumbuh dari upacara-upacara penyembahan nenek moyang. 
Pertunjukkan seni budaya (wayang) merupakan refleksi kehidupan masyarakatnya. Limbukan atau lawakan yang terdapat dalam pertunjukkan wayang memuat unsur-unsur informatif yang sarat akan pesan. Nasihat, petuah-petuah kehidupan, muatan religius, hingga aspek politis sering dikemukakan dalam sajian ini. Unsur-unsur pendidikan yang disampaikan biasanya dikemas dalam bentuk pralambang, sehingga sejauh mana seseorang dapat melihat nilai-nilai tersebut tergantung dari kemampuan menghayati dan mencerna bentuk-bentuk simbol atau lambang dalam pewayangan (Susanti & Wahyuni, 2017). Oleh karena itu, para wali memilih wayang sebagai sarana penyebaran agama Islam. Ajaran-ajaran Islam yang kental dengan budaya Arab diakulturasikan dengan budaya Jawa, sehingga tersaji tontonan yang indah dan sarat unsur religi.
Eksistensi Wayang dalam Syiar Agama Islam

Penyebaran agama Islam di Indonesia dilakukan secara damai dan komprehensif dibawa oleh pedagang muslim/mubalig pedagang pada abad ke 7-8 Masehi (Rahman, 2017). Sejarah masuknya Islam di Indonesia yaitu melalui berbagai macam cara di antaranya adalah melalui perdagangan, perkawinan yang dimotori oleh para saudagar-saudagar Arab, pendidikan (pesantren), tasawuf, dakwah, kesenian dan budaya (Posha, 2015). Selain itu, kekuasaan juga dapat mempengaruhi para penguasa lain beserta rakyatnya untuk ikut memeluk agama Islam.  Terkait banyaknya ajaran tentang kehidupan yang terdapat dalam cerita pewayangan, masyarakat Jawa menganggap wayang sebagai ensiklopedia kehidupan. Tokoh-tokoh dalam pewayangan dijadikan teladan. Purwanto (2018) memaparkan bahwa di antara Walisongo yang menggunakan wayang sebagai media pendidikan adalah Sunan Bonang dan Sunan Kalijaga yang dikenal sering menggunakan wahana kesenian dan kebudayaan untuk menarik simpati masyarakat, salah satunya dengan perangkat gamelan Jawa yang disebut bonang. Bonang yang berasal dari suku kata bon + nang = babon + menang = baboning kemenangan = induk kemenangan. Dalam proses reformasi seni pertunjukan wayang, Sunan bonang dikenal sebagai dalang yang membabar ajaran rohani lewat pergelaran wayang. 

Sunan Kalijaga merupakan salah satu wali (wali sanga) yang mempergunakan wayang sebagai media syiar agama Islam di Jawa. Sunan Kalijaga melihat wayang merupakan hiburan yang merakyat namun mengandung penanaman mengenai golongan luhur dengan watak halus, berbudi bawa leksana, ahli tapabrata, dan bermanfaat untuk sesama. Melalui cerita wayang disisipkan ajaran-ajaran agama Islam, sehingga masyarakat Jawa lebih mudah menerima. Selain alur ceritanya, wayang mengalami inovasi berupa perwujudan wayang kulit. Dalam agama Islam penggambaran wujud manusia adalah haram. Oleh karena itu, perwujudan wayang kulit dibuat tidak seperti manusia misalnya tangan dibuat memanjang melebihi ukuran tubunya, kepalanya mirip seperti hewan, hidungnya dibuat panjang-panjang sehingga tidak sama dengan perwujudan manusia. Budaya dan agama dikolaborasikan menjadi sebuah kesenian yang bernilai tinggi. Strategi ini dinilai berhasil, karena masyarakat Jawa dengan senang hati menerimanya.  Berdasar jenis pemainnya, wayang dapat digolongkan menjadi empat macam. Berikut penggolongan jenis wayang menurut (Lisbijanto, 2013).
1. Wayang kulit adalah jenis wayang yang tokoh-tokohnya dimainkan dengan boneka wayang terbuat dari kulit. Permainan wayang kulit dipimpin oleh seorang dalang. Dalang memegang kendali menjalankan seluruh jalannya cerita.  

2. Wayang orang merupakan jenis kesenian wayang yang pemainnya adalah manusia. Jalan cerita wayang orang terinspirasi dari wayang kulit. Oleh karena itu, tokoh-tokohnya pun merupakan perwujudan dari wayang kulit. 
3. Wayang golek adalah wayang yang tokoh-tokohnya menggunakan boneka kayu dengan kostum warna-warni sesuai sifat penokohannya. Warna merah bersifat kemurkaan, warna hijau untuk sifat tulus, warna putih digunakan untuk sifat baik dan jujur, warna hitam melambangkan tokoh dengan karakter kelanggengan, dan warna merah muda yang bersifat setengah-setengah. 
4. Wayang klithik merupakan wayang dengan pemain terbuat dari kayu pipih yang bentuknya menyerupai wayang kulit. Wayang ini diciptakan oleh Pangeran Pekik yang menjabat sebagai Adipati Surabaya, kemudian bentuknya disempurnakan oleh Pakubuwono II. Cerita wayang klithik diambil dari cerita Panji dan Damarwulan. 
Perlengkapan yang digunakan dalam pertunjukkan wayang dapat diibaratkan kehidupan dunia dengan seisinya. Blencong atau lampu yang digunakan untuk memancarkan cahaya agar wayang memiliki bayangan diibaratkan seperti matahari yang menyinari alam semesta. Kelir atau layar diibaratkan sebagai alam semesta. Debog yang digunakan untuk menancapkan wayang diibaratkan sebagai bumi. Dalang diibaratkan sebagai Sang Pengatur Takdir atau Tuhan. Soetarno (2017) mengemukakan bahwa para pengamat era tahun 1960-1990 mengklasifikasikan dalang menjadi beberapa kategori yakni dhalang apik, dhalang wasis, dhalang pinter, lan dhalang sabet. Disebut dalang apik karena selalu mengutamakan nilai estetis dalam penyajiannya. Sementara itu, dalang wasis adalah dalang yang mengutamakan unsur dramatik serta sanggit lakon dalam penampilannya. Dalang jenis pinter adalah dalang yang selalu menampilkan nilai-nilai spiritual yang menyangkut ilmu kesempurnaan hidup dalam pertunjukkannya. Dalang sabet adalah dalang yang menonjolkan keterampilan gerak wayang dalam pertunjukkannya.  
Dalang menjadi pemeran utama dalam sebuah pertunjukkan wayang. Oleh karena itu, seorang dalang harus mampu menampilkan cerita dengan semaksimal mungkin. Penampilan yang maksimal seorang dalang harus memenuhi kriteria-kriteria dalang yang baik. Wignjawirjanto (dalam Sutardjo, 2006:16-18) mengatakan bahwa seorang dalang dalam menyajikan pertunjukan wayang kulit agar baik dan sempurna pagelarannya, hendaknya berbekal sembilan hal sebagai berikut: 

a) Regu yaitu semenjak dalang duduk di panggung harus tenang penuh percaya diri

b) Greget yaitu dapat memukau dan membangkitkan semangat penonton

c) Sem berarti dapat menjiwai adegan kasmaran, sehingga para penonton dapat terbawa suasana 

d) Nges artinya dapat menjiwai adegan sedih sehingga dapat menimbulakn rasa trenyuh ‘terharu para penonton 

e) Renggep maksudnya bersungguh-sungguh dan profesional

f) Antawacana yaitu dalam menyajikan dialog antartokoh wayang, janturan, pocapan, dan suluk sesuai dan runtut dengan wanda wayang, pathet, dan suasana adegan

g) Cucut artinya sangat lucu atau penuh humor sehat dan mendidik, kritik sosial sehingga para penonton tertarik

h) Unggah-ungguh maksudnya paham terhadap udanagara ‘aturan, tatacara’ dalam menyajikan pertunjukan wayang, baik bahasa (dalam dialog, janturan, pocapan), cara memegang dan memainkan wayang, maupun dalam menata iringan atau gending. 
i) Tutuk  berarti menguasai dan terampil dalam mengatur  atau menjalankan sajian pertunjukan wayang.
Dalang dapat dikategorikan menjadi lima macam yaitu: dalang sejati, dalang purba, dalang wasesa, dalang guna, dan dalang wikalpa (Sastroamidjojo dalam Sutardjo, 2006).  Lebih jelasnya kelima tingkatan dalang tersebut yaitu sebagai berikut.

1. Dalang Sejati
Bahwa seorang dalang dalam mementaskan pertunjukannya selalu menitikberatkan pada pendidikan spiritual atau kerohanian (ngelmu kasepuhan). Hal itu dimaksudkan agar masyarakat memimiki kecerdasan spiritual ‘lantip panggrahitane dan tanggap ing semu’.
2. Dalang  Purba
Berarti bahwa seorang dalang dalam sajian pedalangannya harus pandai menampilkan berbagai cerita yang dapat digunakan sebagai teladan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu dalam pertunjukannya selalu diselipkan berbagai petuah (wejangan) dan pelajaran keutamaan tentang kehidupan manusia.

3. Dalang Wasesa
Merupakan dalang yang ahli dalam menyajikan cerita wayang yang dapat menawan hati, menghancurkan perasaan atau dapat menimbulkan rasa cemas, bimbang, prihatin, cinta, khawatir, dan sebagainya yang disanggit ‘dikreasi’ lewat catur ‘bahasa’.

4. Dalang Guna
Dalang yang pandai mengemas sajian cerita dalam melayani selera penonton pada umumnya. Dengan kata lain seorang dalang yang digemari oleh masyarakat karena dalam sajiannya selalu mengikuti selera dan mampu membaca situsi serta kondisi penontonnya.

5. Dalang Wikalpa
Yaitu dalang yang pandai menyajikan cerita wayang menurut pakem ‘patokan, aturan’, atau dalang pandai menirukan sanggit ‘kreasi’ dalang lain, baik meniru mengenai sabet, ginem, pocapan, janturan, suluk, iringan gending, maupun banyolan atau humor. 

 Dalang dapat digambarkan sebagai seseorang yang mempunyai tugas suci untuk memberi pelajaran, wejangan, uraian atau tafsiran tentang ilmu kehidupan beserta maknanya kepada khalayak ramai. Menurut Sutardjo (2006), peranan dalang di dalam masyarakat mendapat kedudukan yang tinggi dan terhormat, maka seorang dalang perlu memiliki sifat atau watak mahambeg guru, mahambeg bapa, mahambeg pandhita, dan mahambeg satriya. Lebih jelasnya keempat sifat ‘hambeg’ tersebut yaitu sebagai berikut.

1. Mahambeg Guru ‘berwatak guru’

Mahambeg guru ‘berwatak guru’ yaitu berperan sebagai guru para penonton atau masyarakat, dalam setiap menyajikan pertunjukan selalu memberikan ajaran atau piwulang kehidupan, sehingga sikap dan perbuatan seorang dalang di dalam kehidupan sehari-hari harus dapat memberikan keteladanan atau contoh-contoh yang baik kepada masyarakat (dapat digugu dan ditiru).

2. Mahambeg Bapa ‘berwatak bapak’

Mahambeg Bapa ‘berwatak bapak’ berarti bahwa segala pemikirannya lebih dewasa atau matang, berwawasan luas dan ilmunya lengkap, seperti kata bapak (bab apa-apa pepak ‘mengerti dan meguasai berbagai masalah kehidupan’). Terbukti setiap mementaskan pertunjukan wayang selalu menjabarkan berbagai masalah hidup beserta penyelesaiannya yang bermanfaat bagi penonton ataupun pendengarnya. 

3. Mahambeg Pandhita ‘berwatak pendeta atau brahmana’

Mahambeg Pandhita yaitu seorang dalang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi, karena dalam kehidupannya sering melakukan tirakat atau olah batin agar diberi kepekaan rohani (tanggap ing sasmita, lantip batine). Hal ini terbukti saat mementaskan pertunjukan wayang disaksikan oleh banyak orang dari berbagai kalangan dan karakter, sehingga perlu memiliki kepekaan batin (lantip ing sasmita), agar selama menggelar pertunjukannya dapat menyesuaikan dengan situasi dan kondisi daerah tersebut sehingga pagelaran dapat berjalan lancar, sukses, selamat, dan terhindar dari berbagai gangguan.

4. Mahambeg Satria ‘berwatak satria’

Maksudnya seorang dalang selalu memotivasi kepada para penonton agar selalu menegakkan kebenaran, bersifat pemberani, serta melindungi dan menolong orang yang teraniaya. Hal itu dapat terlihat saat dalang mengemukakan wejangan ‘nasihat’ dalam dialog antartokoh, kritik sosial, alur cerita selama dalam menyajikan pertunjukannya.
Salah satu cerita wayang yang terkenal adalah Mahabarata. Dalam cerita Mahabarata terdapat penokohan Pandhawa Lima terdiri dari Yudhistira, Bima, Arjuna, Nakula, dan Sadewa. Tokoh Pandhawa Lima adalah lima bersaudara yang berbeda ibu kandung. Dalam ceritanya Pandhawa Lima berperang melawan Kurawa yang tidak lain adalah saudara sepupu yang memperebutkan Hastinapura atau sering disebut perang Baratayudha. Pandhawa dan Kurawa diibaratkan dua sisi yakni kebaikan dan kejahatan. Peperangan Baratayudha menggambarkan bagaimana perjuangan manusia melawan kejahatan. 
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Gambar 1. Tokoh Pandhawa 
(http://dloverheruwidayanto.blogspot.com/2016/05/membentuk-generasi-berkarakter-melalui.html)
	Tabel 1. Makna Filosofi Tokoh Pandhawa Lima

	Nama Tokoh
	Penanda 
	                            Makna Filosofis

	Yudhistira
	Jimat Kalimasada
	Kalimat syahadat sebagai tanda pengakuan diri masuk agama Islam

	Bima
	Kuku Pancanaka
	Rukun Islam kedua yakni sholat lima waktu

	Janaka
	Bertapa
	Rukun Islam ketiga yakni puasa 

	Nakula 
	Dermawan
	Rukun Islam keempat yakni zakat

	Sadewa
	Penampilan rapi dan bersih
	Rukun Islam kelima yakni Haji


Yudhistira merupakan anak tertua dalam Padhawa lima yang memiliki jimat kalimasada. Kalimasada dalam agama Islam dapat bermakna kalimat syahadat yakni Laailahaillallah Muhammadarrasulullah. Seseorang yang sudah mengucapkan kalimat syahadat berarti meyakini adanya Allah Swt sebagai Tuhan dan Nabi Muhammad Saw sebagai Rosul. Tokoh kedua yakni Bima yang digambarkan dengan sosok tubuh tinggi besar, tegas, bertanggung jawab, dan mengutamakan keluarga. Bima memiliki senjata berupa Kuku Pancanaka yang relevan dengan rukum Islam kedua yaitu sholat lima waktu. Ketajaman seseorang dalam menegakkan sholat akan membawa kepada kebahagiaan kehidupan yang abadi di surga. Tokoh ketiga yaitu Arjuna atau Janaka yang digambarkan dengan sosok laki-laki berwajah tampan dan teguh dalam pendirian, serta memiliki kebiasaan bertapa. Kebiasaan bertapa relevan dengan rukun islam yang ketiga yakni puasa. Bertapa dan puasa sama-sama melakukan tindakan menahan diri dari hal-hal yang dapat membatalkannya. Ibadah puasa dalam agama Islam dilakukan dengan berbagai tujuan yaitu agar memiliki jiwa dan raga yang kuat, dapat berempati dengan kondisi sesama yang kurang beruntung, dan dapat lebih mendekatkan diri kepada Tuhan. Tokoh keempat dan kelima yakni Nakula dan Sadewa yang menggambarkan tokoh kesatria yang rajin dan giat bekerja. Penampilannya juga tidak sembarangan dengan pakaian rapi dan bagus namun tetap dermawan. Hal ini diibaratkan seperti rukun Islam ke empat dan ke lima Nakula dan Sadewa adalah sosok yang digambarkan sebagai perwujudan ibadah zakat dan haji. Mereka yang berzakat adalah orang-orang yang dermawan dan mereka yang naik haji adalah yang mampu. 
Selain tokoh Pandhawa Lima terdapat juga tokoh Punakawan atau Panakawan. Sutardjo (2006) berpendapat bahwa Punakawan berasal dari kata pana ‘cerdik, jelas, terang, dan cermat dalam pengamatan’, sedangkan kawan ‘teman atau sahabat’ yang bermakna teman yang sangat cerdik dapat dipercaya, mempunyai pandangan yang luas serta pengamatan yang tajam dan cermat, atau lebih dikenal dengan istilah tanggap ing sasmita lan limpad pasanging grahita ‘peka dan peduli terhadap berbagai permasalahan’. Punakawan terdiri dari empat tokoh yaitu Semar, Gareng, Petruk, dan Bagong. 
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Gambar 2. Tokoh Punakawan

(http://www.dewisundari.com/filosofi-punakawan-mengenal-ciri-ciri-punakawan/)

	Tabel 2. Makna Filosofi Tokoh Punakawan

	Nama Tokoh
	         Nama lain
	              Makna Filosofis

	Semar
	Ismar atau Mismar
	Pedoman hidup

	Gareng
	nala khoiran
	menerima kebaikan atau amar ma’ruf’

	Petruk
	Fatruk
	meninggalkan yang buruk atau segala sesuatu yang tidak baik (nahi munkar)

	Bagong
	Baghaa
	pertentangan antara fikir dan rasa, baik dan buruk


Tokoh Punakawan memiliki makna filosofi yang relevan dengan pandangan Islam, seperti yang dikemukakan oleh Sutardjo (2006) sebagai berikut. Dalam pandangan islam, tokoh Semar berasal dari bahasa Arab Ismar atau Mismar artinya paku atau tetap sebagai lambang ibadah atau ketetapan sebagai pedoman hidup. Sesuai dengan Hadist yang berbunyi Al Islamuu ismaruddun yaa ‘Islam adalah paku pengokoh keselamatan dunia’. Semar juga bernama Hyang Ismaya ‘AsmaKu atau nama Tuhan’. Tokoh Nala Gareng dalam pandangan Islam berasal dari Bahasa Arab nala khoiran ‘menerima kebaikan atau amar ma’ruf’ maksudnya agar manusia dalam hidup ini selalu berbuat baik dan peduli terhadap sesama, atau naala qariin ‘beroleh banyak kawan dan tugasnya sebagai juru dakwah’ dengan kata-kata yang baik. Tokoh ketiga yaitu Petruk yang berasal dari Bahasa Arab fatruk ‘meninggalkan yang buruk atau segala sesuatu yang tidak baik (nahi munkar)’. Kata fatruk merupakan kata pangkal kalimat pendek dari sebuah nasihat tasawuf yang berbunyi fatruk kullu maa siw Allaani ‘tinggalkan semua, apapun hanya selain Allah’. Maka dari itu tokoh Petruk hatinya selalu cerah, senang, dan gembira karena tidak pernah dendam, mencela, merugikan orang lain, sehingga di mana saja banyak teman, hidupnya merasa aman dan nyaman. Sementara itu, tokoh Bagong berasal dari Bahasa Arab yaitu baghaa ‘pertentangan antara fikir dan rasa, baik dan buruk’ maksudnya pentingnya introspeksi, sikap hati-hati, cermat, cerdas dan tangkas dalam menghadapi dan menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi. Punakawan dalam pihak kebenaran tangan kanannya menunjuk berarti karena ketahuannya (pana) itu dapat memberi petunjuk kepada manusia yang diikuti. Dengan kata lain, Semar atau penerangan Ilahi selalu dibutuhkan dan menjadi perbuatan yang nyata dalam kehidupan sehari-hari dalam watak yang: (a) jujur – Nala Gareng, (b) penuh kasih sayang – Petruk, (c) gotong royong atau senang membantu – Bagong.  Karakter tokoh punakawan dianggap dapat mewadahi aspirasi para wali mengenai pandangannya terhadap agama Islam. 
Dari sudut pandang Islam, wayang menyerap nilai-nilai tentang bagaimana manusia semestinya harus hidup. Kehidupan manusia yang diajarkan dalam pewayangan meliputi hubungannya dengan sesama manusia, alam, dan yang utama adalah Tuhan. Islam percaya bahwa manusia dilahirkan untuk menjadi wakil Tuhan di atas bumi dengan tugas khusus atau misi mengatur tata tertib kehidupan di dunia atau sering disebut sebagai khalifah di bumi. Untuk itu manusia harus menjalankan semua perintah Tuhan dan menjauhi semua larangan-Nya. Agar dapat menjalankan amanah tersebut, manusia harus memiliki iman yang kuat (Iman), menjalankan seluruh syariat/peraturan peribadatan (Islam), dan memperlakukan diri sendiri, manusia lain dana lam menurut sila-sila yang telah ditetapkan (Ihksan) (dalam Amir, 1994). Wayang merupakan media komunikasi tradisional yang memuat hiburan dan tuntunan. Dalam praktiknya wayang menggunakan lakon yang disajikan tanpa naskah tertulis, tidak lepas dari unsur lawakan, diiringi dengan musik yang berasal dari gamelan, dipimpin oleh seorang dalang, dan cerita yang disajikan mengandung pendidikan karakter. Nilai-nilai yang disampaikan disuguhkan secara demokratis dengan penggambaran-penggambaran yang realistis. 
Lakon Lampahan Wayang Sarat Ajaran Agama Islam
Dalam pewayangan terdapat istilah lakon lebet. Lakon lebet merupakan cerita wayang yang mengandung makna filosofis, berisi ajaran dan tuntunan hidup manusia. Cerita lebet itu biasanya menggambarkan tokoh wayang yang ingin dekat dengan Tuhan atau mencari kesempurnaan hidup (wikan sangkan paran), agar dapat bersatu dengan Tuhan (manunggaling kawula Gusti).
Cerita Dewaruci dapat digolongkan dalam kategori lakon lebet, karena menggambarkan satria penegak Pandawa yang bernama Bratasena atau Bima yang ingin mencari kesempurnaan hidup. Bima adalah satria penenggak Pandawa ’anak nomor dua dari lima bersaudara’, yang merupakan putra dari Prabu Pandhu dengan Dewi Kunthi. Seorang pemuda yang gagah perkasa, sentosa pribadinya tidak mudah terombang-ambing oleh keadaan. Tindakannya tepat, sebab segalanya telah dipikir dengan cermat dan sungguh-sungguh. Bratasena seorang pemuda yang selalu rindu terhadap kebenaran dan patuh kepada guru, sehingga segala yang diyakini itu benar, dia tidak pernah melepaskan keyakinannya. Bima  yakin bahwa guru itu pasti berbuat baik terhadap muridnya, maka dia sangat hormat dan patuh kepada Resi Durna (guru Pandawa dan Kurawa). Bima  ingin mencari ilmu sangkan paraning dumadi dengan berguru kepada Begawan Durna. Syarat untuk menerima ilmu tersebut, Bima harus mencari tirta perwitasari mahening suci yang letaknya di samodra minangkalbu ’dasar laut’. Dengan menyingkirkan berbagai rintangan yang menghalanginya, Bratasena masuk samudra dan akan dimangsa oleh seekor naga yang amat ganas dan sakti yaitu Nemburnawa. Namun berkat ajian kuku Pancanaka, Bratasena berhasil membunuh Naga Nemburwana, dan muncullah bocah bajang ’anak kecil’ dengan wajah serta bentuknya sama dengan Bima. Itulah yang dinamakan guru sejati, kemudian Bima segera menyembah serta mendapatkan berbagai wejangan ’petuah’ tentang kasampurnaning dumadi (hidup berasal dari Tuhan dan akan kembali  kepada-Nya).

Cerita Bima Suci memuat konsep manunggaling kawula Gusti ‘kesatuan manusia dengan Tuhan’ ibarat cermin dengan orang yang bercermin dan bayang-bayang dalam cermin itu adalah manusia (Astiyanto, 2012: 357). Kebatinan yang dihasilkan oleh pengolahan Jawa terhadap bahan-bahan yang datangnya dari luar itu, adalah merupakan kebatinan yang mengajarkan kesatuan hamba dengan Tuhan atau manunggaling kawula Gusti yang mempunyai ciri-ciri tertentu. Kebatinan yang demikian menurut Kreamer adalah kebatinan yang mengajarkan kesatuan hamba dengan Tuhan yang sifatnya spekulatif, campuran dan radikal yang dipertahankan oleh orang Jawa sampai berabad-abad lamanya hingga kini. Dalam kaitannya dengan upaya mistik, manusia harus mengatasi segi badani atau segi lahiriah yang mengaitkan manusia kepada dunia gejala-gejala, seperti emosi dan naluri, nafsu dan rasionalitas duniawi, agar batinnya bebas untuk bersatu kembali dengan asal muasal, dan agar di dalam hatinya ia mengalami kemanunggalan. Keteraturan, keselarasan atau harmoni adalah kondisi yang harus ditegakkan, yang dalam arti terdalam, harmoni adalah kemanunggalan dengan yang diciptakan, kawula dengan Gusti, sangkan Paran. Harmoni dengan prinsip terakhir, apakah Tuhan Yang Maha Kuasa merupakan kewajiban moral dan merupakan tujuan pokok dari praktik kebatinan. Tujuan itu sering diungkapkan dengan Tuhan (Pamoring/manunggaling/jumbuhing kawula Gusti). Manusia yang telah mencapai tingkatan tersebut berarti telah memperoleh kawruh sangkan paraning dumadi, pengetahuan tentang asal (sangkan) dan tujuan (paran) segala sesuatu yang ada (dumadi). Manusia semacam itu dikatakan telah mati bagi alam luar dan mencapai hidup yang benar, sebagai kesatuan antara mati sajroning urip (mati dalam kehidupan) dan urip sajroning mati (hidup dalam mati) (Endraswara, 2011).   

Nilai-Nilai Keutamaan dalam Cerita Wayang

Wayang merupakan bentuk cerminan budi manusia. Oleh karena itu, pertunjukkan wayang adalah representasi dari alur drama kehidupan manusia. Cerita-cerita yang disuguhkan memuat pesan moral. Dalam cerita pewayangan terdapat nilai-nilai pendidikan yang dapat dipelajari. Berikut tiga nilai luhur yang utama dalam cerita pewayangan:
1. Nilai religius yang terkait dengan keimanan, ketakwaan, ketaatan kepada Tuhan. Manusia digambarkan seperti dalam hubungan mikro kosmos dengan Sang Pencipta. Tokoh pewayangan yang mencerminkan nilai religius selalu berusaha menjadi “manusia sukma sejati” seperti dalam cerita “Perang Kembang”. Untuk menjadi manusia sukma sejati diperlukan kekuatan untuk menguasai dirinya sendiri dan dilakukan secara terus menerus dalam segala hal (Amir, 1994).  Selain itu juga terdapat Lakon Dewa Ruci yang mengisahkan Bima mencari tirta perwitasari ‘air suci’. Dalam cerita ini mengandung ajaran spiritual yakni mencari bekal kehidupan sejati. Bima merupakan penggambaran manusia yang hidup di dunia dalam usahanya mencari jalan tentang kesempurnaan atau kekekalan hidup di akhirat. Perjalanan mencari kesempurnaan hidup diwarnai dengan perjuangan menguasai diri, memantapkan hati, dan bekerja keras hingga mendapatkan apa yang dicita-citakan yaitu bertemu dengan Tuhan menyatu dengan Sang Pencipta atau manunggaling kawula Gusti. Terdapat kesamaan prinsip pandangan terhadap Tuhan dalam budaya kejawen dengan Islam, berikut sepuluh sifat Tuhan dalam pandangan kejawen dan Islam (Endraswara, 2011: 176-177), yaitu: a)Tuhan itu ada dan mustahil tiadanya; b) Tuhan itu bersifat Maha Agung; c)Tuhan bersifat Maha Murba; d)Tuhan bersifat sebagai Suksma; d)Tuhan sebagai Pencipta disebut dengan Hyang Widi dan Hyang Manon; e)Tuhan juga bersifat Maha Belas Kasih; f)Tuhan bersifat Maha Awis; g)Tuhan bersifat kekal; h)Tuhan bersifat terdahulu; i)Tuhan bersifat tunggal. Kesamaan pandangan Kejawen dan Islam terhadap Tuhan menjadikan agama Islam dapat diterima dengan mudah oleh masyarakat Jawa. Akulturasi yang terjadi menghasilkan budaya-budaya baru yang kental sisi religius tanpa meninggalkan aspek tradisi, sehingga memunculkan kearifan lokal.
2. Nilai kepemimpinan yang terkenal dengan ajaran hastha brata. Ajaran ini memuat hambeging surya (sifat matahari) sebagai sumber kehidupan, hambeging candra (sifat bulan) sumber penerang dalam kegelapan, hambeging kartika (sifat bintang) sebagai pedoman arah, hambeging hima (sifat awan) yang memberikan kesejahteraan, hambeging samirana (sifat angin) yang dekat dengan rakyatnya, hambeging samodra (sifat laut) yang mampu menampung segala aspirasi rakyatnya, hambeging dahana (sifat api) yang berarti pemimpin harus memiliki sifat tegas dan pemberani, hambeging bantala (sifat tanah) yakni seorang pemimpin harus bersifat rendah hati (Junaidi, 2011). Seorang pemimpin hendaknya memiliki ke delapan sifat tersebut. Konsekuensinya adalah rakyat menjadi orientasi utama, kepentingan pribadi bukanlah hal yang harus diutamakan. Namun, dalam praktiknya belum dapat terlaksana secara maksimal bahkan seringkali berlawanan yakni kepentingan pribadi merupakan hal primer, sedangan kepentingan rakyat menjadi kepentingan yang sekunder. 
3. Nilai kemanusiaan atau sosial yang populer terdapat dalam cerita Begawan Ciptaning. Dalam cerita tersebut Arjuna selalu sujud kepada Tuhan setelah mendapatkan pusaka Pasupati, setelah itu kesaktian yang diperolehnya digunakan untuk kepentingan bersama yaitu untuk membunuh angkara murka Raja Niwatakawaca demi kepentingan sosial dan ketenteraman negara (Sutardjo, 2006: 110).  Manusia hidup di dunia haruslah bermanfaat bagi sesama. 
Tiga nilai tersebut dapat mengatur manusia menjalankan kehidupannya yang terkait dengan Sang Pencipta maupun dengan sesamanya. Secara vertikal antara manusia dengan Tuhannya digambarkan dalam kehidupan mikro kosmos. Bagaimana manusia harus menjalankan segala perintah dan menjauhi semua larangan-Nya. Sementara itu, secara horisontal terkait dengan kehidupan sesama manusia diatur dalam makro kosmos. Dalam nilai kepemimpinan, manusia diharapkan dapat menjalankan amanah sebagai khalifah di muka bumi dengan segala kebaikan sifat seperti yang terdapat dalam ajaran hastha brata. Di lain sisi, manusia juga harus bermanfaat bagi sesama yang sering disebut urip kuwi urup ‘hidup itu bermanfaat’. Kehidupan sejati yang didapatkan manusia akan dijalankan dalam alam akherat. Namun, untuk mencapai alam tersebut manusia harus memiliki bekal dengan berbuat baik di dunia dan bermanfaat bagi sesamanya.
Dalam budaya jawa terdapat filosofi pendidikan karakter yakni Tri Rahayu yang berisi: memayu hayuning salira, memayu hayuning bangsa, dan memayu hayuning bawana. Filosofi memayu hayuning salira terkait dengan cara manusia meningkatkan kualitas diri. Kualitas diri seorang manusia dapat dilihat dari dua sisi yakni material dan nonmaterial. Sisi material terkait dengan ilmu pengetahuan duniawi, sedangkan sisi nonmaterial cenderung pada moralitas, etika, dan sisi religius. Filosofi memayu hayuning bangsa berkaitan dengan bagaimana berjuang untuk negara dan bangsa. Sebagai warga negara yang baik taat pada hukum yang berlaku dan menjauhi segala larangan yang terkait dengan hukum tersebut. Filosofi yang ketiga yaitu memayu hayuning bawana yang terkait dengan bagaimana membangun kesejahteraan dunia. Dapat diawali dari hal-hal kecil yang dapat dilakukan di lingkungan sekitar. Menjaga lingkungan agar tetap asri dan bersih, peduli terhadap sesama, dan menjaga perdamaian. Menjaga perdamaian dapat dilakukan dengan cara tidak mengujarkan kebencian terhadap sesama dan menghindari konflik sosial. Segala kebaikan yang diperbuat dalam dunia tentunya akan dipertanggungjawabkan di alam akhirat dan menjadi bekal kehidupan sejati. 
Kesimpulan

Wayang menjadi sentra pembelajaran dari berbagai aspek kehidupan. Tokoh-tokoh yang dimunculkan merupakan pencerminan karakter masyarakat Jawa. Wayang ditampilkan dalam sebuah pagelaran dengan menghadirkan dalang sebagai pemimpin pertunjukkan tersebut sebagai simbolisasi Tuhan Sang Pencipta Alam Semesta. Wayang sebagai sarana syiar agama Islam mengalami modivikasi dalam perwujudan tokoh maupun isi ceritanya. Segala hal yang terkait dalam wayang disimbolisasikan dengan agama Islam. Tokoh Pandhawa digambarkan seperti lima rukun Islam yang menjadi pondasi dalam beribadah. Nilai-nilai keutamaan dalam cerita wayang membekali manusia dalam menjalankan kehidupan di dunia sebagai bekal kehidupan yang kekal nantinya. 
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